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Abstract

This study uses a time series forecasting method, namely applying the Exponential Smoothing and Weighted Moving Average
methods to predict the number of Catering orders in the following month at the SERING shop. The data used in this study
were obtained from historical records of orders for 29 months and grouped into three service categories: Package 1,
Package 2, and Package 3. The forecasting process is carried out by applying various parameter values, namely o. = 0.1, 0.5,
and 0.9 for the Exponential Smoothing method, and weights of 1, 2, and 3 for the Weighted Moving Average method with 3
data periods. To evaluate the accuracy of each method, three error measures are used: Mean Absolute Deviation (MAD),
Mean Squared Error (MSE), and Mean Absolute Percentage Error (MAPE). The results of the analysis show that the
Exponential Smoothing method with a. = 0.9 consistently produces the smallest error value compared to other methods. Thus,
this method is considered the most optimal and can be used as a basis for planning raw material procurement and making
operational decisions in the future.
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Abstrak

Penelitian ini menggunakan metode peramalan deret waktu (time series) yaitu mengaplikasikan metode Exponential
Smoothing dan Weighted Moving Average untuk memramalkan jumlah pemesanan Katering pada bulan berikutnya di kedai
SERING. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari catatan historis pemesanan selama 29 bulan dan
dikelompokkan ke dalam tiga kategori layanan: Paket 1, Paket 2, dan Paket 3. Proses peramalan dilakukan dengan
menerapkan berbagai nilai parameter, yaitu o. = 0,1, 0,5, dan 0,9 untuk metode Exponential Smoothing, serta bobot 1, 2, dan
3 untuk metode Weighted Moving Average dengan 3 periode data. Untuk mengevaluasi keakuratan masing-masing metode,
digunakan tiga ukuran kesalahan: Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Squared Error (MSE), dan Mean Absolute
Percentage Error (MAPE). Hasil analisis menunjukkan bahwa metode Exponential Smoothing dengan o = 0,9 secara
konsisten menghasilkan nilai kesalahan yang paling kecil dibandingkan metode lainnya. Dengan demikian, metode tersebut
dinilai paling optimal dan dapat dijadikan sebagai dasar dalam perencanaan pengadaan bahan baku serta pengambilan
keputusan operasional di masa mendatang.

Kata kunci: : Peramalan, Exponential Smoothing, Weighted Moving Average, Pemesanan Katering, MAPE

1. Pendahuluan pemborosan, atau kekurangan stok (understock) yang

Industri jasa boga atau catering merupakan salah satu dapat menurunkan kepuasan pelanggan [1].

sektor usaha yang sangat dipengaruhi oleh fluktuasi Fluktuasi ini tidak hanya menyulitkan industri catering
permintaan. Ketidakpastian jumlah pemesanan yang dalam menentukan jumlah stok optimal, tetapi juga
terjadi setiap bulannya dapat berdampak langsung dalam menentukan tren permintaan pasar secara
terhadap ketersediaan bahan baku dan efisiensi keseluruhan. Ketidakmampuan dalam memprediksi
operasional. Dalam memenuhi permintaan pesanan kebutuhan pasar dapat mengakibatkan terjadinya
katering yang tidak menentu terkadang menimbulkan kelebihan atau kekurangan persediaan barang. Hal ini
masalah saat ada permintaan dalam jumlah yang lebih  berdampak langsung pada efektifitas operasional dan
besar ataupun kecil, apabila jumlah permintaan tidak dapat menurunkan tingkat kepuasan pelanggan. Oleh
dapat diprediksi secara akurat, maka dapat terjadi karena itu dalam dunia industri diperlukannya untuk
kelebihan stok (overstock) yang menyebabkan menerapkan strategi berbasis data yang terencana

dengan baik guna mempertahankan keunggulan
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kompetitif. Salah satu langkah penting dalam strategis
tersebut adalah melakukan peramalan penjualan yang
tepat dan handal [2].

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka akan
diterapkan metode forecasting dan peramalan yang
dapat membantu menganalisa dalam mengambil
keputusan  strategis yang hisa  memberikan
keuntungan. Metode forecasting atau peramalan
merupakan suatu teknik untuk mengidentifikasi suatu
model yang dapat digunakan untuk meramalkan
kondisi pada waktu yang akan datang [3][4].

Metode peramalan atau forecasting yang relevan untuk
meramal jumlah pemesanan catering SERING di bulan
berikutnya yaitu Weighted Moving Average (WMA)
dan Exponential Smoothing (ES). Kedua pendekatan
ini akan dibandingkan untuk melihat tingkat akurasi
peramalan berdasarkan nilai error terkecil yang
dihasilkan. Semakin kecil nilai error, maka semakin
tinggi tingkat keakuratan metode tersebut dalam
memprediksi jumlah pemesanan catering [5][6].
Dalam penggunaan metode peramalan tersebut dapat
membantu industri catering dalam mempertimbangkan
proses produksi beberapa waktu kedepan dengan
mengetahui pola data historis [7].

2. Metode Penelitian

2.1. Tahap Penelitian

Dalam penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa
tahapan secara sistematis untuk mencapai tujuan
penelitian. Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Identifikasi Masalah

)

Pengumpulan Data

v

Pengolahan Data

v

Evaluasi Hasil

+

Kesimpulan

Gambar 1. Tahap Penelitian

a. ldentifikasi Masalah

Tahap awal dalam proses penelitian ini dimulai dengan
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh
pemilik usaha catering SERING. Berdasarkan hasil
wawancara, diketahui bahwa terdapat salah satu
permasalahan yang sering terjadi adalah ketidakpastian
jumlah  pemesanan  catering  bulanan  yang

menyebabkan kesulitan dalam pengelolaan bahan baku
dan efisiensi operasional.

b.  Pengumpulan Data

Selanjutnya dilakukan pengumpulan data historis
jumlah pemesanan dari kedai catering SERING,
mencakup pemesanan bulanan dari bulan Januari 2023
sampai bulai Mei 2025. Total data yang di dapatkan
48.195 pesanan yang dibagi menjadi 3 kriteria yaitu
nasi kotak 14 ribu (paket 1), nasi kotak 15 ribu (paket
2), dan nasi bungkus 15 ribu (paket 3). Untuk paket 1
total 15.845 pesanan, paket 2 total 8.795 pesana, dan
paket 3 total 23.555 pesanan. Data dikelompokkan ke
dalam tiga kategori produk berdasarkan jenis paket.

c. Pengolahan Data

Pada penelitian ini menggunakan metode Exponential
Smoothing dan Weighted Moving Average. Kedua
metode  tersebut akan  dibandingkaan  untuk
mendapatkan  metode  terbaik sehingga dapat
meramalkan jumlah pemesanan catering di bulan
berikutnya pada kedai SERING.

d. Evaluasi Hasil

Pada tahap ini, dilakukan pengujian dari hasil prediksi
kedua metode dengan mencari nilai MAPE untuk
mengetahui  seberapa akurat metode peramalan
Exponential Smoothing dan Weighted Moving
Average pada penelitian dalam meramalkan jumlah
pemesanan pada bulan berikutnya.

e. Kesimpulan

Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan
hasil evaluasi. Metode dengan nilai error terkecil akan
direkomendasikan sebagai metode terbaik untuk
meramalkan jumlah catering dan digunkan sebagai
acuan dalam pengambilan keputusan manajemen.

2.2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan untuk menentukan prediksi
jumlah pemesanan Catering pada kedai SERING
menggunakan metode kuantitatif dengan data jumlah
pemesanan katering sebelumnya yang menjadi dasar
acuan. Metode kuantitatif yang digunakan vyaitu
Exponential Smoothing dan Weighted Moving
Average, dalam memprediksi jumlah pemesanan
catering bulanan. Dengan membandingkan kedua
metode tersebut, akan diketahui metode mana yang
memberikan nilai kesalahan (error) terkecil, sehingga
dapat digunakan untuk membantu pengambian
keputusan dalam pengadaan bahan baku dan
perencanaan operasional[4][8][9].
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a. Metode Exponential Smoothing (ES)

Metode Exponential Smoothing adalah teknik
peramalan rata-rata yang bergerak yang
memberikan bobot lebih berat kepada data yang
lebih terkini dan bobot yang lebih sedikit kepada
data yang lebih terdahulu, sehingga peramalan
mempunyairespon  yang sensitifdan  akuratkepada
perubahan actual [10]. Adapun analisis data untuk
mencari peramalan jumlah pemesanan pada metode
Exponential Smoothing :

1. Menentukan Nilai Smoothing Constant (o)
Yang Akan Diuji

Setiap data diberi bobot, dimana bobot yang
digunakan disimbolkan dengan a. Nilai Konstan a,
dapat dipilih diantara nilai 0 dan 1 (0 < a < 1) [11].
Pada penelitian ini menggunakan metode Exponential
Smoothing dengan o = 0,1 , o = 0,5 dan o = 0,9 untuk
mencari dengan bobot berapa prediksi yang lebih
akurat [12].

2. Menghitung Nilai Forcast Dengan Rumus
Metode Exponential Smoothing

Menerapkan rumus persamaan pada hasil ramalan di
bulan  selanjutnya. Berkut rumus persamaan
Exponential Smoothing :

F,=a. 4+ —-0a).F_,
Keterangan :
F t = nilai peramalan perode ke-t
A_[t-1] = data aktual periode sebelumnya

F_[t-1] =hasil peramalan periode sebelumnya
a = smoothing constant (nilai bobot)
b. Metode Weighted Moving Average (WMA)

Metode Weighted Moving Average merupakan
metode peramalan yang memanfaatkan data historis
dengan memberikan bobot berbeda pada setiap data.
Dalam pendekatan ini, data yang lebih baru cenderung
memiliki bobot lebih tinggi dibandingkan data lama
karena dianggap lebih merepresentasikan kondisi
terkini dan relevan untuk menghasilkan prediksi yang
lebih akurat [13] . Adapun analisis data untuk mencari
peramalan jumlah pemesanan pada metode Weighted
Moving Average :

1. Menentukan Jumlah Periode (n)

Jumlah Periode (n) merupakan banyaknya data aktual
yang digunakan untuk peramalan. Pada penelitian ini
menggunakan bobot 3 periode.

2. Menentukan Bobot Pada Masing-Masing Periode
Umumnya tiap periode diberi bobot tertentu, bobot
tertinggi pada data terbaru karena dianggap paling
relevan.

Pada penelitian ini menggunaka bobot sebesar 0,2
bulan pertama, 0,3 bulan kedua, 0,5 bulan ke tiga [14].
3. Menghitung Nilai Forcast Dengan Rumus

Metode Weighted Moving Average

Menerapkan rumus persamaan pada hasil ramalan di
bulan selanjutnya. Berkut rumus persamaan Weighted
Moving Average :

WiDi_q + WyDe_p + -+ WDy

Ft=
w; +w, + .+ wy,

Keterangan :
D_(t-n) = data aktual periode sebelumnya
w_n = bobot masing-masing periode

4. Menghitung Nilai Error

Nilai Error merupakan selisih antara data aktual
dengan data hasil peramalan, guna untuk mengukur
seberapa akurat hasil ramalan dibandingkan dengan
data aktual. Berikut rumus nilai Error :

Errory = Ay — F¢

Keterangan :
A _t = nilai aktual pada periode ke-t
F_t = nilai hasil peramalan pada periode ke-t

Dalam perhitungan Exponential Smoothing dan
Weighted Moving Average untuk  mengukur
keakuratan peramalan diperlukan pengukuran nilai
error dengan menghitung Mean Absolute Devition
(MAD), Mean Square Error (MSE), dan Mean
Absolute Percentage Error (MAPE) [15].

1. Mengitung Mean Absolute Deviation (MAD)

Mean Absolute Devition untuk mengukur rata-rata
kesalahan absolut antara prediksi dan data aktual. Nilai
MAD yang lebih rendah menunjukkan tingkat
kesalahan yang lebih kecil.

Tabel 1. Data Pemesanan Catering Kedai SERING
| [ Paket | Paket 2 [
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n
1
MAD = — -
= 14—
t=1

Keterangan :

n = jumlah periode

At = nilai aktual pada periode ke-t

Ft = nilai peramalan pada periode ke-t

|A_t-F _t |= selisih absolut antara data aktual dan hasil
peramalan

2. Menghitung Mean Square Error (MSE)

Mean Square Error untuk mengukur rata-rata dari
kuadrat kesalahan antara prediksi dan data aktual.
MSE  memberikan bobot lebih besar pada
kesalahanyang besar. Nilai MSE yang lebih rendah
menunjukkan tingkat kesalahan yang lebih kecil.

1 n
MSE = — Z(At _F)?
t=1

Keterangan :
[(A_t-F_t)] "2 = kuadrat selisih antara data
aktual dan hasil peramalan

3. Menghitung Mean Absolute Percentage Error
(MAPE)

mendapatkan data peramalan pada bulan Juni 2025.
Berikut data yang digunakan pada Tabel 1.

Setelah mendapatkan data jumlah pemesanan pada
bulan Januari 2023 sampai dengan Mei 2025 dan
variabel yang akan diproses pada Table 2. Selanjutnya
akan  dilakukan  proses  peramalan  dengan
menggunakan Metode Exponential Smoothing dan
Weighted Moving Average untuk meramalkan jumlah
pemesanan catering pada bulan Juni 2025. Adapun
pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan
Metode Exponential Smoothing dan Weighted Moving
Average sebagai berikut :

3.1.  Perhitungan Metode
Smoothing

dengan Exponential

a. Menghitung Nilai Forcast Dengan Rumus Metode
Exponential Smoothing

Untuk menghitung nilai forcast sebelumnya telah

ditentukan menggunakan nilai konstanta yaitu a = 0,1,

o = 0,5 dan a = 0,9. Setelah itu dilakukan proses

perhitungan dengan menggunakan rumus persamaan

Metode Exponential Smoothing, sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Forcast dengan a = 0,1

7 Paket | Paket 2 | Paket 3
Mean Absolute Percentage Error untuk engu_ka Bulan [ T oot 2 | Forcas | Pabet 3 | Forcast
persentase rata-rata kesalahan absolut antara prediksi Januard 410 | 41000 190 | 19000 580 | 580.00
dan data aktual. MAPE memberikan gambaran tentang ~ -Febouarl 383 1 4j000] 189 1 I9G.00% 570 | 58000
. S Maret 440 408,50 210 189,50 610 579.00
kesalahan relatif dalam bentuk persentase. Nilai Apell 165 411,65 220 | 191,55] 640 | 582,10
MAPE vyang lebih rendah menunjukkan tingkat »J\H '!1*1 4“)&92 51*8 :g; ;g qu 527 *:‘(:
- - uni 515 24,28 25 97, g 596,
kesalahan yang Ieblh keCII' Juli 530 43}35 255 203,16 700 (05,49
100% < A, — F | Agustus 500 44302 | 245 | 20834 680 | 614.54
MAPE = Z| LY [September | 485 | 448,72 | 240 | 212,01 660 | 621,45
n =1 At Oktober 495 452,35 250 214,81 675 625,30
. - November 530 456,61 270 218,33 710 63027
Keterangan : o Desember | 560 | 463095 280 | 22349 740 | 63825
[(A_t-F_t)/A_t| = selisih absolut dalam bentuk Januari 550 473,56 | 250 | 229.5] 720 | GAB.42
ilai Februari 580 481,20 270 231,23 BHO 655,58
persentase terhadap nllal aktual Mared 650 491,08 280 235,11 710 658,02
April 5(x) 506,97 310 240,60 730 663,22
Untuk menilai suatu model peramalan adapun ‘;’\,’!,‘ j':' Y5281 W ’;3:‘: ::Jf:
.- - . | Juni i 500,65 320 0 §2.9
indikator MAPE yang digunakan : "l =20 w8l 350 o0 | 605 62
L Agustus 552 199,46 380 910
| September 543 | 50472 370 219,70 | 930
. Okiober | 544 | 50855| 360 | 28873 050 |
Table 2. indicator MAPE [November | 550 | 512,09 | 340 | 29586 0980
Desember 650 515,88 o 300,27 1100
Range Arti Jaraiari 620 52920 | 380 | 31024 1000
< 10% Sangat Akurat / Very Accurate Februari 650 | 53836| 390 | 317.22) 1020
7 200y, - ~ | Maret 710 1 549,53 {10 32450 | 1080 BG0,25
10'\7- ZO;" Haik/ Good {Apeil | 735 | 565358 | 420 | 33305 1150 | 88223
20% - 50% Rata-rata / Average Mei 760 | 582,52 | 430 341740 1170 | 909.00
> 50% Tidak Akurat / Not Accurate |__60027 350,57 | 35,10

3. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data actual
terhadap data jumlah pemesanan catering di peroleh
dari Kedai SERING (Sejuta Rasa Catering). Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemesanan
catering selama 29 bulan dengan 3 jenis paket yaitu
paket 1, paket 2, dan paket 3. Berdasarkan data jumlah
pemesanan catering tersebut dilakukan simulasi untuk
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Tabe 4. Hasil Forcast dengan a = 0,5

Tabel 6. Nilai Error Pada Masing-Masing Variabel Dan Nilai Bobot

Bobot
Paket 1 Paket 2 Paket 3 Error Variabel
Raln Paket | | Forcast | Paket 2 | Forcast | Paked 3 | Foecast 0.1 0.5 0.9
Jarusarl 410 | 41000) 190 | 190,00 580 | 580.00 | Paket | 73.39 42,14 20.34
Februari 395 | 41000) 185 | 19000 570 | 580.00 MAD | Paket2 71,43 22,67 17.75
Maret 440 40250 210 | 18750] 610 | 575.00 Paket 3 123,14 15,10 29,12
| April 465 42125 | 220 198,75 | 640 592.50 Paket 1 7769.15 2679.22 1989,25
Mel 490 443,131 230 20938 | 670 616.25 MSE Paket 2 5623,51 708,68 482,27
Juni 515 466,56 250 219,69 6 643.13 Pakes 3 22151,10 3335.11 1800.65
Juld 530 490,78 255 234 84 o0 H66.56 Paket 1 1234 742 5,34
Agustus 500 | 51039 | 245 | 24492 680 | 683.28 MAPE | Paket 2 20,66 6,40 4,64
Seq bes 485 505,20 240 244 .96 G 681.64 Paket 3 12,98 4,90 3,27
Oktober 495 495,10 250 24248 675 670.82
November | 530 | 40505 270 | 246.24| 710 | 67291
Deserm 560 | 51252] 280 | 25812 740 | 68146
Jasut 50| Sa826 . @0 | zeel 7A0 | TIST3) - Pada Table 5 diketahui bahwa hasil dari perhitungan
Februarl 580 543,13 270 259.53 680 71786 " . .
Maret 550 | se1s7 1 200 | sedi7 | 70 | smsgs| jumlah pemesanan catering pada bulan Januari 2023
:5"" 3‘512 Sﬂg:'g -;‘ljg g;':: ;g’o ;fll;g sampai dengan Mei 2025 dengan menggunakan
Jani WE T Goras T azo | mess | 7w | 7sagz| Metode Exponential Smooting dengan menggungkan
Jull 520 48372 | 350 | 30842 | 910 | 77431 bobot o = 0,1 , a = 0,5 dan o = 0,9 menghasilkan
 Agusdus S92\ SOLEG. 380 | 32021 910 | BIZIS| hahwa menggunakan bobot o = 0,9 lebih kecil
September 543 526,93 370 354 61 930 #76.08 . . . .
Oktober 544 534.97 | 360 | 36230| 950 | 903.04 dibandingkan bobot a = 0,1 , a = 0,5. Diperoleh nilai
l’jﬂv'"*'"_ g-:g gi“j;:‘ :;0“ ﬁ.‘,'; fm) gggg MAD sebesar 29,34 (Paket 1) , 17,75 (Paket 2), 29,12
Jouard 520 | svrar | a0 | ases| oo | oeses|  (Paket3), nilai MSE sebesar 1989,25 (Paket 1), 482,27
Februarl 650 | o869 390 | 3vea| 1020 [101331|  (Paket 2), 1800,65 (Paket 3), dan nilai MAPE sebesar
| Marel 710 62934 410 383.82 1080 1016.66 H
A . e G Tz o Ticoss 5z3f1_(Paket 1)_, 4_,64r (Paket 2), 3,27_(Paket 3), sehingga
Mel 760 | 70224 430 | 40846 | 117 | aoseas|  dipilih sebagai nilai bobot yang optimal.
731,17 119,23 1134.58
Tabel 5. Hasil Forcast d 09 3.2. Perhitungan dengan Metode Weighted Moving
apbel 5. Raslil Forcast aengan o = 0, Average
Bulan Paket 1 Pakel 2 Pg!u-( 3 . .
Paket | | Forcast | Paket 2 | Forcast | Paket 3 | Forcast a. Menghitung Nilai Forcast Dengan Rumus Metode
Januari 410 1 41000] 190 [ 19000{ 560 | 580,00 Weighted Moving Average
Februsari 395 424.18 185 196,57 570 600.06 . .
Maret 140 41158 210 | 1260 60 | sezz72| Dalam menghitung Nilai Forcast dalam Metode
Qp:l :gg :?ﬁ: gj:: g;g?ﬁ :;g g?g; Weighted Moving Average telah ditentukan
Juni 515 S5 20 | 23767 ] aso | sezzs| menggunakan periode 3 bulan dan bobot sebesar_ 0,2
Jull 530 531011 255 | zsiar| oo [ 7i4a0]  (bulan pertama), 0,3 (bulan kedua), 0,5 (bulan ketiga).
| Agustus 500 548.52 245 264,06 08D 725,62 - F - 1ai P
“Sepiember | 485 52215] 290 | 25538 | 660 | 708.08 Berikut hgsn perh_ltungar_1 Nilai Forcast dan Nilai Error
Oktober 195 50549 | 250 | 2awma| 675 | es7.64| pada masing-masing variabel :
November 530 513,17 270 258 .63 710 699 61
Desember 560 546.65 280 278.20 740 733,52 . -
Tanuact 550 T804 1 250 28051 | 720 764.95 Tabel 7. Hasil Forcast dan Nilai Error
Februari 580 571.83 270 262,60 GBO 749,40 Pula Pabet | Poirt 2 | Paket 3
Maret 650 590 .24 290 278.60 710 706,44 u " PAllul Fursau Errer | Pt 2 | Perca Fanw Fn::‘) Furced | Fane
Agril 500 667.41 | 310 29585 [ 730 730,00 | Ao Lo -
Mei 350 | 53404 300 | 31605 | 800 | 750.93| it T ——
Junl 166 47397 | 320 308,83 | 790 B18.03| (Al | a5 I5 | #is] e | el 4R
Jull 520 48292 350 | 32659 910 | B1545| |4 B9 N -
Agustus 552 534.28 | 380 | 356,00 | 910 92661 | o 5 =5 2 ) ]
Septomber | 543 56932 | 370 | 386,76 | 930 | 037,75 | [ Amsis | 00 Hmn| 35| @0 | en| ir]
Okiober 544 564.41 360 380,59 950 957,44 | Septerder | 435 2‘:’ - J ":“ “"I a]
November | 550 | 56486 390 | 37073 | 080 | 97798 otemo—E FER A=
Desemb 650 570.51 | 400 | 350.26 | 1100 | 100790 |  ewer | 140 | M| 2zl T | emal s
Januari 620 664.53 | 380 | 404.76 | 1000 | 1122,33 T:-_-- ] 78 T al
- " | Felouwi 8 - 24 &
Februsari 650 645,90 3% 391.63 1020 1040,90 Fikarst 8 56 T 756 04 5
Maret 10 | 67207 | 410 | 39956 | 1080 | 105133 ) A w0 PI Wl T 01 i
il 735 | 73077] 420 | 41883 | 1150 [ 110810 (M4 60| 0 BN 3 S T )
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Dalam menentukan keakuratan dengan kesalahan
terkecil pada pemilihan bobot terbaik dalam metode
Exponential Smoothing yaitu mencari nilai MAD,
MSE, dan MAPE. Berikut hasil perhitungan MAD,
MSE, dan MAPE pada masing-masing variabel dan
nilai bobot :

b. Menghitung Mean Absolute Deviation (MAD),
Mean Square Error (MSE), Mean Absolute
Percentage Error (MAPE)
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Tabel 8. Hasil MAD, MSE dan MAPE

Error Vartabol
Paket | Paket 2 Paket 3
MAD | 14,25 19,90 15,89
MSE 290708 541,69 327462
[__MAPE_ | 797 6,36 | 530

Hasil peramalan jumlah pemesanan catering dari bulan
Januari 2023 sampai dengan Mei 2025 dengan
menggunakan metode Weighted Moving Average
diperoleh nilai MAD sebesar 44,25 (Paket 1), 19,90
(Paket 2), 45,89 (Paket 3), nilai MSE sebesar 2907,08
(Paket 1), 541,69 (Paket 2), 3274,62 (Paket 3), dan
niai MAPE sebesar 7,97 (Paket 1), 6,36 (Paket 2), 5,30
(Paket 3).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas, telah dilakukan
perhitungan peramalan jumlah pemesanan catering
pada Kedai SERING dengan menggunakan 2 metode
yitu metode Exponential Smoothing dan metode
Weighted Moving Average menunjukkan bahwa
dengan membandingkan kedua metode tersebut bahwa
metode Exponential Smoothing dengan nilai bobot o =
0,9 menghasilkan nilai error terkecil di bandingkan
dengan metode Weighted Moving Average Vaitu
memiliki nilai MAPE sebesar 5,34 (Paket 1), 4,64
(Paket 2), 3,27 (Paket 3). Dengan demikian, metode
Exponential Smoothing dengan bobot o = 09
direkomendasikan sebagai metode paling akurat dan
optimal, sehingga dapat digunakan dalam mengambil
keputusan terkait perencanaan produksi dan pengadaan
bahan baku di masa mendatang.
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